
	
4
BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman saat ini, telah membuat teknologi yang semakin canggih sehingga mempengaruhi perkembangan perusahaan-perusahaan yang ada, baik dari internal dan eksternal perusahaan. Setiap perusahaan memiliki target dalam menunjang perkembangan perusahaan, yaitu dengan mencari laba (profit) yang tujuannya untuk mendapatkan hasil laba yang maksimal sehingga membuat masing-masing perusahaan lebih maju, bertahan, dan mampu bersaing di dunia bisnis. Laba (profit) merupakan hal yang berkaitan erat dengan pendapatan. 
Pendapatan merupakan komponen yang penting bagi sebuah perusahaan karena sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan, semakin besar atau semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan laba rugi. Pendapatan juga merupakan darah kehidupan dari suatu perusahaan. Tanpa pendapatan tidak ada laba, tanpa laba, maka tidak ada perusahaan. Hal ini tentu saja tidak mungkin terlepas dari pengaruh pendapatan dari hasil operasi perusahaan. 
Menurut James dan Skousen (2009: 204) mendefinisikan pendapatan adalah aliran masuk atau peningkatan aset lainnya dari suatu entitas atau pelunasan kewajiban (atau kombinasi keduanya) atas penyerahan atau produksi barang, pelaksanaan jasa, atau pelaksanaan aktivitas lain yang merupakan kegiatan yang sejalan dengan operasi utama suatu entitas. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23, tahun 2015, pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa pendapatan merupakan pemasukan bagi perusahaan yang timbul dari kegiatan operasi perusahaan. Dan dalam PSAK No. 23 menjelaskan bahwa pengukuran pendapatan harus menggunakan nilai wajar imbalan, pengakuan pendapatan diakui dalam periode akuntansi pada saat jasa diberikan, penyajian/ pelaporan pendapatan disajikan dalam laporan keuangan, yaitu laporan laba/rugi, laporan neraca, laporan arus kas dan pengungkapan harus menggunakan kebijakan perusahaan dalam penyelesaian transaksi pendapatan jasa.
Penelitian yang dilakukan Worung (2012) Terhadap Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan pada PT Telekomunikasi Indonesia Kandatel Manado, bertujuan untuk mengetahui apakah pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa telekomunikas dengan adanya interkoneksi negara yang dihasilkan bersama oleh beberapa penyelenggara apakah telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Samsu (2013), mengetahui sejauh mana metode pengakuan dan pengukuran pendapatan PT Raya Utama Travel Medan dan menganalisa proses pengakuan dan pengukuran apa sudah sesuai dengan PSAK No. 23. 
Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu terletak pada penerapan perlakuan akuntansi pendapatan menurut PSAK No. 23, sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu hanya membahas tentang pengukuran dan pengakuan sedangkan penelitian yang penulis lakukan mulai dari pengukuran sampai pengungkapan dan penyajian laporan keuangan, dan perbedaan selanjutnya terletak pada objek penelitian. 
Penulis melakukan penelitian pada PT Mega Jasakelola Manado, dengan menggunakan metode deskriptif kaulitatif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diperoleh objek yang diamati. PT Mega Jasakelola merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa, perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang dibangun dari megamas group. Megamas group terbagi lima perusahaan untuk mengelola seluruh kawasan megamas dan salah satunya, yaitu PT Mega Jasakelola yang tugasnya mengelola sebagian lokasi/tempat yang ada di kawasan megamas, seperti sewa lahan, parkir, keamanan (Security), kebersihan, listrik, dan air. Jenis-jenis pendapatan PT Mega Jasakelola, yaitu pendapatan jasa parkir, sewa lahan, dan pendapatan atas penagihan piutang usaha (listrik, air, utility) yang ada di area kawasan megamas.
Dalam menjalankan operasi perusahaan penerapan perlakuan akuntansi pada pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pendapatan oleh perusahaan harus sesuai dengan standar atau ketentuan yang ada. Pengukuran yang dilakukan oleh PT Mega Jasakelola dengan cara diukur  pendapatannya atas nilai yang harus diakui adalah sebesar nilai wajar yang diterima dan dapat ditentukan atas persetujuan antara kedua belah pihak. Pengakuan pendapatan yang dilakukan PT Mega Jaskelola diakui dengan menggunakan metode accrual basis yang, artinya pendapatan diterima meskipun kas belum diterima (secara kredit maupun tunai) dan ini terjadi pada saat transaksi serta kesepakatan bersama antara kedua belah pihak tertanggung dan pihak penanggung sesuai kebijakan perusahaan. Sedangkan pengungkapan yang diakui dan dilakukan oleh PT Mega Jasakelola adalah di ungkapkan pada masing-masing pos di dalam laporan keuangan yang disajikan perusahaan serta dalam keadaan yang real (nyata), dan dalam pembuatan laporan keuangan PT Mega Jasakelola menggunakan sistem perusahaan, yaitu dengan menginput data langsung ke sistem (computer). 
Hal ini menjadi penting karena pada kenyataannya bila perlakuan akuntansi atas pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan pendapatan tidak sesuai, dapat mempengaruhi laporan keuangan. Keadaan tersebut dapat membuat terjadinya salah penyajian yang pada akhirnya menyebabkan para pengguna informasi keuangan salah dalam mengambil keputusan ekonomi. Untuk itu mendorong penulis untuk membahas perlakuan akuntansi pendapatan dalam bentuk proposal berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pendapatan Jasa Kelola Pada Usaha Pengelolaan Kawasan Megamas (Studi Kasus PT Mega Jasakelola)”


1.2 Rumusan Masalah
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana Perlakuan Akuntansi Pendapatan Jasa Kelola pada PT Mega Jasakelola Manado berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 Tahun 2015.
1.3 Tujuan Penilitian
	Adapun yang menjadi tujuan dari penilitian yang dilakukan oleh penulis yaitu untuk mengetahui Perlakuan Akuntansi Pendapatan Jasa pada PT Mega Jasakelola Manado berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 Tahun 2015.
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan serta masukan bagi PT Mega Jasakelola Manado yang bergerak dalam bidang jasa, tentang bagaimana cara perlakuan akuntansi pendapatan jasa yang baik untuk diterapkan dalam perusahaan, serta sesuai dengan PSAK No. 23.
2. Bagi Institusi Politeknik Negeri Manado
Penelitian ini dapat menambah wawasan pemikiran dan pengetahuan mengenai perlakuan akuntansi pendapatan jasa dan penerapan PSAK No. 23, serta diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi penelitian berikutnya.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman penulis dalam bidang penelitian khususnya tentang akuntansi yang membahas pendapatan jasa dan guna menyusun penelitian ilmiah, sekaligus sebagai bekal untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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